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ABSTRACT

This research was descriptive about language used by Madurese ethnic in
Surakarta. The locations selected were five sub-districts of Surakarta: Jebres, Pasar
Kliwon, Serengan, Banjarsari, and Laweyan. The research was aimed to describe
the language used by Madurese society in Surakarta based on social domain, to
explain the type and the function of language of the Madurese society based on
social domain, and to explain the language specification of Madurese society in
Surakarta. The data collection was conducted through listening and oral method.
This method was supported by recording and a note technique. In addition, in-
depth interview technique was used. The data were analyzed by using sociolinguistics
approach by considering the social context of the speech components (Hyme’s
SPEAKING). The results shows that the functions of Madurese language are
familiness, expression of feeling, ethnic identity, secrecy, and cultural defense;
Javanese language is used for habit, adaptation, and friendship; Indonesian lan-
guage is used for formal situation, ethnic community, education situation, initial
meeting; mixed language is used for nonformal situation, message confirmation,
and new concepts. The specifications of the language use of the Madurese ethnic
community in Surakarta are the use of greeting, use of particles, use of reduplica-
tions, type of words, language variation, and Bangkalan dialect.
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1. Pendahuluan

Surakartaatau yang | ebihterkena dengan
nama Sala adalah sebuah kota bekas pusat
kergjaan Jawatradisional yang mempunyai
kebudayaan dominan. Sebagai salah satu kota
besar di Indonesiawajar jika di Surakarta
terdapat kelompok etnik pendatang seperti
etnik Sunda, Banjar, Madura, Bugis, Minang-
kabau, danlain-lain.

Etnik Madura merupakan etnik yang
mempunyai tingkat mobilitastinggi karena
hampir di kota-kotabesar Indonesiaterdapat
komunitas etnik Madura. Ini menandakan
bahwadaerah tujuan merantau etnik Madura
mencakup seluruh pel osok tanah air dantelah
berlangsung beberapaabad yanglau (Wiyata,
Kompas6April 2001). Etnik Madurapertama
kali datang ke Surakartatidak dapat dikatakan
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secarapasti. Sumber tradisiond seperti Babad
Sala (RM Said, 1984) hanya menyebutkan
bahwa orang dari tanah sabrang atau
mancanegara wetan datang ke Surakarta
untuk mengabdi sebagai prajurit di Keraton
Surakarta Hadiningrat. Pada masa Paku
Buwana |11 (1749-1778) dalam pasukan
keraton Lombok Abang terdapat prajurit dari
Madura. Merekabermukim di kampung yang
bernama Sampangan. Kata Sampangan
berasal dari Sampang, sebuah kabupaten di
Madura. SebenarnyaK ampung Sampangan
tersebut merupakan sebutan umum untuk
kampung orang Madura, yang semuadianggap
berasal dari Sampang, Madura (Radjiman
dalam Sutirto, 2000: 92). Atasdasar kenyataan
itu, maka cikal bakal etnik Madura yang
bekerjasebagai abdi dalem kurang lebih dua
abad tersebut merupakan etnik Madurayang
pertamakali datang ke Surakarta.

Jumlah Masyarakat Etnik Madura di
Surakarta (MEMYS) saat ini tidak dapat
diketahui secara pasti. Ada sebuah hasil
penditian (Sutirto, 1993) yang menginformasi-
kan bahwajumlahnya4.069 orang. Menurut
Ahmad Tohir (Wawancara, 2002), sekretaris
Rukun KduargaMadura(RKM), jJumlah etnik
Madura di Surakarta saat ini kurang lebih
5.000-an termasuk yang tinggal di daerah
pinggiran. Hal yang samadinyatakan olehAmir
Tohir (Wawancara, 2002), sesepuh Pagu-
yuban Remgjaldam Madura(PRISMA).

Seperti halnya bahasa Jawa, apabila
sgemdratifikas sogd dikaitkan denganjenis-
jenistingkatan bahasayang digunakan dalam
masyarakat, makapos s sosa seseorang akan
menentukan pilihan tingkatan bahasayang
digunakan. A. Latief Wiyata (2002: 438)
menyebutkan bahwatingkatan bahasa atau
dag-ondagga basa dalam bahasaMaduraada
lima, yaitu (1) bahasakeraton misalnyaabdi
dalem ‘saya dan junan dalem ‘kamu’, (2)
bahasa tinggi, seperti abdina ‘saya’ dan
panjenengan ‘kamu’, (3) bahasahaus: kaula
‘saya dan sampeyan ‘kamu’, (4) bahasa

menengah: bula ‘saya dandika ‘kamu’, dan
(5) bahasakasar atau mapas: sengko’ ‘ saya
dan ba’ ‘saya atau kake ‘kamu’ dan seda
‘kamu'.

Etnik Madura menarik dikaji dalam
konteks sosial kebahasaan karena, (1) sifat
orang Madurayang ekspresif, spontan, dan
terbuka senantiasatermanifestasikan ketika
harus merespon sesuatu yang dihadapi,
khususnyaterhadap perlakuan oranglain atas
dirinya, (2) latar belakang bahasadaerah yang
masi h serumpun dengan bahasa Jawa, seperti
adanya tingkatan bahasa, pernyataan ini
merujuk pendapat Uhllenbeck (1964), (3)
etnik Maduramempunyai organisasi sosial
yang berorientasi pada asal daerahnya,
pernyataanini mengacu pendapat Usman Pelly
(1994). Organisas etnik Maduradi Surakarta
bernama Rukun Keluarga Madura (RKM)
yang digagasoleh Asnawi (1957) merupakan
lanjutan dari Rukun Kematian Madura(Sutirto,
2000: 114). Selain itu juga ada Paguyuban
Remgjaldam Madura(PRISMA) dan Ikatan
Istri Madura(IK1M), dan (4) Maduramerupa:
kan etnik yang paling banyak di Surakarta,
kurang lebih 1% dibandingkan denganjumlah
penduduk Surakarta, yaitu sekitar 5.000-an
orang dari sekitar 550.251 orang (Kantor
Statistik Kota Surakarta, 2002).

Fokuspenditianini addahkgiandi bidang
sosiolinguistik. Kajian sosiolinguistik yang
berfokuspadapilihan bahasamasyarakat yang
multilingual telah dilakukan oleh beberapa
pendliti, antaralain Giles(1979), dan Susan
Gal (1979), Sumarsono (1993), Markamah
(2000), dan Kundharu Sadhono (2004).
Daam pendlitian-penditian tersebut dijelaskan
bahwa faktor perpindahan atau migrasi
penduduk dalam suatu masyarakat -yang
menyebabkan mereka sebagai kelompok
minoritas- sangat berperan dalam menentukan
Stuas kebahasaan.

Fasold (1993: ix) mengemukakan bah-
wa inti sosiolinguistik tergantung dari dua
kenyataan. Pertama, bahasabervarias yang
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menyangkut pilihan bahasa-bahasabagi para
pemakal bahasa. Kedua, bahasadigunakan
sebagai aat untuk menyampaikaninformas
dan pikiran-pikiran dari seseorang kepada
oranglain. Kenyatagan ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan bahasatertentu, pem-
bicaraakan dikendi sigpajati dirinya, berasal
dari mana, bagaimanahubungannyadengan
mitratuturnya, dalam peristiwatutur apadia
terlibat dalam komunikas . Pilihan di antara
bahasa-bahasaitulah yang menentukan Stuas
sosial. Dalam mengkaji pemakaian bahasa,
perlu dikemukakan pulahal-hal yang terkait
lainnyayang mempengaruhi hasil akhir dari
kgiantersebut. Hal-hal terkait yang dimaksud
misalnyaadd ahtentang Skap bahasamasyara:
kat tersebut, kemampuan dan pemakaian ba-
hasanyadal am kehidupan sehari-hari, di sam-
ping Situasi kebahasaan secaraumum dalam
masyarakat tersebut perlu puladiungkapkan.

Pilihan bahasa yang dilakukan oleh
masyarakat yang multilingual ditentukan oleh
berbagai faktor dan mempunya maknasosia
tertentu. Hodges dan Kress (1991: vii)
menyatakan bahwabahasa(code) tidak bisa
dipelgari atau sepenuhnyadipahami apabila
tidak dikaitkan dengan masyarakat pema-
kainya, sehinggabahasalisan harus dilihat
dalam konteksteori keseluruhan sstemtanda
yang terbentuk dan diperlakukan secarasosal
sebagai kebiasaan masyarakat. Berkaitan
dengan hal tersebut, kajianini akan mengung-
kapkan maknasemiotik sosa yang berkaitan
dengan pilihan dan pemakai an bahasaetnik
Maduradi Surakarta. Bahasasebagal semiotik
sosia berarti bahasa sebagai tanda yang
penggunaannyamenggambarkan ssem soga
budayasuatu masyarakat (Wierzbicka, 1996:
73).

Ranah atau domain sosa adalah kelom-
pok Situas sosa yang dibakukan, secarakhas
dibatas oleh seperangkat kaidahtingkah laku
yang umum, misalnyadomain sosd keluarga
adalah rumah, domain sosial keagamaan
adalah magid. Domain sosial sangat penting

dalamandidgislatar multibahasayang meibat-
kan beberapa penutur. Domain sosial diper-
gunakan untuk menghubungkan keragaman
pilihan bahasadantopik olehindividu-individu
terhadap kaidah budayamasyarakat yang lebih
luas dan kelancaran dalam berinteraksi
(Crystd, 1993: 101). Fasold (1993: 183) secara
sngkat mendefiniskanranah sebaga kongtedas
faktor-faktor lokasi, topik, dan partisipan.
Sementaraitu, Romaine (1995: 30) berpen-
dapat bahwa ranah adalah abstraks yang
mengacu padasuasanaaktivitasyang mewakili
gabungan waktu khusus (spesific times), latar,
dan hubungan peran. Tulisanini hanyaakan
membahas pemakai an bahasamasyarakeat tutur
Maduradi Surakarta pada ranah atau ling-
kungansosal.

Berdasarkan persoalan di atas, maka
tujuan penditianini adalah untuk mengungkap
pilihan bahasayang digunakan masyarakat
etnik Maduradi Surakartapadalingkungan
sosial, bentuk dan fungsi pilihan bahasa
masyarakat etnik Maduradi Surakartapada
lingkungan sosial, dan kekhasan pemakaian
bahasamasyarakat etnik Maduradi Surakarta
padalingkungan sosid.

2. Metode Penelitian

Kajianini dilaksanakan di Kota Sura-
karta, Jawa Tengah dengan alasan bahwa
Surakarta merupakan salah satu daerah
pemakal BJbakuyang ditandal dengan adanya
lafal umum yaitu vokal rendah bulat [0] dan
pemakaian ungggah-ungguhing basa
(Dwiraharjo, 2001: 15). Selainitu, Surakarta
dahulu merupakan pusat kebudayan Jawa
yang ditandai dengan Keraton Surakarta
Hadinigrat dan PuraMangkunegaran. Hal ini
memperlihatkan bahwabudayadominan Jawa,
yang secaralangsung atau tidak langsung akan
mempengaruhi pemakai an bahasamasyarakat
etnik Madura -yang merupakan etnik
minoritas- dalam berinteraks dengan masya-
rakat etnik Madurasendiri atau di luar etnik
Madura Kgjianini mengambil lokas di lima
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kecamatan yaitu Jebres, Pasar Kliwon,
Serengan, Banjarsari, dan Laweyan. Lokasi
difokuskan di tempat-tempat yang dihuni oleh
masyarakat etnik Maduradan dalam masya-
rakat tersebut terdapat aktivitas-aktivitassoga
budayaetnik Madura.

Data diambil dari pemakaian bahasa
etnik Maduradi Surakartayang terjadi secara
aami yang mempunyai ciri-ciri khusus sesuai
dengan tujuan. Secaraalami artinyabahwa
pemakai an bahasa atau peristiwabahasaitu
berlangsung secarawgjar di masyarakat dalam
kegiatan komunikas berbahasa sehari-hari
secaralisan. M etode pengumpulan datayang
di-gunakan adalah metode s mak dan metode
cakap (Sudaryanto, 1984: 1). Adapun menge-
nai teknik lanjutannyamenggunakan teknik
simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik
catat. Pengumpulan datajugamenggunakan
teknik wawancaramendal am (indepth-inter-
viewing).

Kaianini menggunakanteknik cuplikan
yang bersifat sel ektif dengan menggunakan
pertimbangan berdasarkan konsep teoretis
yang digunakan, keingintahuan pribadi penulis,
karakteristik empirisnyadan lain-lain. Oleh
karenaitu, cuplikan yang digunakan dalam
kajianini lebih bersifat purposive sampling,
atau lebih tepat disebut sebagai cuplikan
dengan criterion-based selection (Goetz &
L eCompte dalam Sutopo, 1996: 138).

Soepomo Poedjosoedarmo (dalam
Dwiraharjo, 2001: 20) menyatakan bahwa
penditian sosolinguistik padadasarnyaada ah
pendlitian kontekstual . Pendlitian kontekstual
adalah penelitian mengenai wujud tuturan
(bahasa) dengan memperhatikan konteks
sosd yang menyertai terjadinyasuatu tuturan.
Dalam analisis data akan diperhitungkan
konteks sosial yang berupakomponen tutur,
yaitu (1) penutur atau pembicara, (2) mitratutur
atau lawan tutur, (3) Situasi tutur atau Situasi
bicara, (4) tujuan tuturan, dan (5) hal yang
dituturkan (Sudaryanto, 1995: 38).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Wujud Pilihan Bahasa Etnik Madura
di Surakarta
Has | kgjianini mengenai pilihan bahasa
yang dilakukan MEM Sdi lingkungan sosia
yang berupa, (1) bahasaMadura (BM), (2)
bahasa Jawa (BJ), (3) bahasalndonesia(Bl),
dan (4) bahasa campuran (BC) yang terbagi
atasBM dan BJ, BM dan Bl, BJdan B, serta
ketigabahasaBM, BJ, dan BlI.

3.1.1Pilihan Bahasa Madura

BM merupakan salah satu bahasayang
digunakanolen MEMS. Hdl ini mengingat BM
merupakan bahasaibu mereka. Hasil temuan
penelitian dan pengamatan menunjukkan
bahwaBM dipaka oleh MEM Sdi lingkungan
sosia. BM yang digunakan dalam enam do-
mainsosa tersebut mempunyai latar belakang
pemakaian menurut Situasi dankondis. Hasil
temuan penelitian menunjukkan bahwaBM
digunakan oleh MEMS antara lain untuk
menunjukkan identitas diri sebagai orang
Madura, hubungan kekel uargaan, keskraban,
ungkapan perasaan, kerahasiaan, dan pemer-
tahanan budaya.

Data[ 1] berikut ini merupakan peristiva
tutur yang terjadi antara seorang kiai dan
seorang bapak yang ingin menyembuhkan
anaknya dengan minta doa kepada kiai
tersebut. Peristiwatutur ini bersifat vertikal
karena antara penutur dan miitra tutur
mempunyai kedudukan sosial yang berbeda.
Dalam peristiwatutur data[1] ditunjukkan
bahwa mitra tutur mempunyai kedudukan
so54d |ebihtinggi daripadapenutur kerenamitra
tutur adalah seorang kiai Lebih lengkap
peristiwatutur tersebut seperti di bawahini.

Data[1]

(1) A : Assdamudakum.

(2 B : Wadakumsaam. EhPak Ahmad
badhe napah Pak?

(3) A : Nikal, potrah buleh songkan Pak

Keyae, bhedhi nyu' undhueh dherih
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Pak K eyae supaeh enggel see.
O enggi, bektah ka kantoh song-
kan napah, Pak? NikaAli potrah
seterakhir gi? Omor sanapah Pak?
Ampon sataon tello bulen Pak
K eyaenikabedenah segghut panas
sareng buleh lastareh ebektah de
dokter tapeh lok e sae.
O enggi, coma panas biasa nika
Pak, nika degghik a kompres
sareng dek eragih obet nikah, bule
comabisaadueaghih saossopgjeh
engoed see.
(7) A : Mator sakalangkong Pak Keyae,
enggi mogemogeengged sae.
(8) B : PakAhmadprel areh mangken
. Enggi aniat abektaAli dek com-
po’ eh Pak Keyae, neser ampon
saminggu nika Ali rewel Pak
Keyae. Ampon beden kauleh
pamit dimin Pak Keyae mator
saka angkong sanget, kaissahjugen
bennyak seantri acabiseh dek Pak
Keyae
O enggi, moge-mogeenggel sae.
Assalamu’ alaikum, toreh Pak
Keyae.
: Wa dakumsadamenggi-enggi.

4 B :

5 A

6) B :

(10) B :
1) A

(12) B

Terjemahan:

(1) A : ‘Asdamudakum

(2 B : Waadakumsaam, Eh Pak Ah-
mad, ada apa Pak?

Ini, anak sayasakit Pak Kiai. Mau
mintadoadari Pak Kia agar lekas
sembuh.

Oya, bawakemari Pak. Sakit apa,
Pak?Ini Ali kananak yang terakhir
ya?Umur berapa Pak?

Sudah 1 tahun 3 bulan Pak Kiai.
Ini badannyasering panas. Saya
sudah bawa ke dokter tapi tidak
sembuh-sembuh.

Oya, panashiasasgakok ini Pak.
Ini nanti dikompresdan minumobat

3 A :

4 B :

5 A

6) B :

ini. Saya hanyabisamendoakan
sgjaagar S Ali cepat sembuh.

(7) A : TerimakasihPeak Kiai. Yasemo-
gacepat sembuh.

(80 B : PakAhmadliburtohariini?

(9 A : YaniabawvaAli ketempatnyaPek
Kia. Kaghan sudah seming-guini
Ali rewel Pak Kiai. Sudah saya
pamit dulu Pk Kiai. Terimakasih
sekali. Itujugabanyak yang antri
ingin berkunjung samaPek Kial.

(10) B : Oyaya Semogacepat sembuh.

(1) A : Assdamu daikum. Mari PekKial.

(12) B : Wdaakumsdam. Yayaya

Data[1] menginformas kan bahwaPt dan
Mt memilih BM sebagai dat untuk berkomu-
nikasi. BM yang digunakan oleh Pt dan Mt
adalah BM yang halus. Latar belakang
pemakaian BM karenakeduaPK yaitu Pt dan
Mt berasal dari Madura yang mempunyai
bahasaibu BM. Sedangkan bentuk pilihannya
adalah BM haluskarena Pt menghormati Mt
yang berkedudukan sebagai seorangkiai atau
ustad dan Mt jugamemaka BM haluskarena
untuk mengimbangi tuturan Pt yang meng-
gunakan BM halus. Sebenarnya hubungan
antara Pt dan Mt sangat dekat karena ber-
tetanggadan berasd dari etnik yang samasarta
umur merekatidak terpaut terlalu jauh. Akan
tetapi BM halus digunakan oleh Pt karena
ddam budayaMaduraseorangkiai atau ustad
merupakan seseorang yang harus dihormati
dan mempunyai kedudukan sosid yangtinggi.

Kata sapaan yang muncul padatuturan
tersebut adal ah Pak, wa aupun dalam perisiwa
tutur itu ssmuamemakal BM. Pemakaian Pak
ini menunjukkanjugasebaga rasahormet. Rasa
hormat kepada seorang kial jugaditujukkan
dengan salam yang diucapkan Pt kepadaMt
yaitu padaawa tuturan dan di akhir tuturan.
Kata salam tersebut menunjukkan bahwa
budaya agama Islam sangat lekat pada
masyarakat Madura. Pemakaian kata-kata
Iamdi depan seorang kiai oleh masyarakat
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M aduradipandang jugasebagai rasahormat
Pt dengan Mt yang adadi sekitarnya.
Keluarga Madura yang bermukim di
Surakartadd am komunikas sehari-hari hampir
semuanyamemaka BM, kecuali ketikaorang
tua dengan anak yang masih kecil kadang-
kadang memakai BJ dan BI. MEMS
bermukim dengan cara berkelompok, baik
dalam komunitas kecil maupun besar. Hasi|
pengamatan yang dilakukan penulismenunjuk-
kan bahwahampir dipastikan orang dewasa
etnik Maduraketikaberkomunikas sesama
etnik Maduramenggunakan BM. Dalam setigp
kelompok tersebut terjalin hubungan
Slahturahmi yang diwujudkan dengan perkum-
pulan pengajian dan arisan. Kehidupan yang
berkelompok inilahyang menjadikaen MEM S
merasamenjadi satu keluargabesar. Dalam
berinteraks MEM Sdalam komunitasitusdau
menggunakan BM. BM digunakan untuk
bercanda, mengobrol, dan bertukar pikiran.

3.1.2 Pilihan Bahasa Jawa

Peristiwatutur padadata[2] di bawah
ini melibatkan masyarakat etnik Jawa. Karena
itu, makaperigiwatutur yangterjadi cenderung
menggunakan BJdan tuturan tersebut bersifat
nonformal dan antara Pt dan Mt terlihat sangat
akrab. Lebihjeasnyamengenai pilihanbahasa
BJdapat dilihat padadata[17] berikutini.

[DataZ?]

(1) A : Piye, Mas. Wis rampung reka-
mane?

(2 B : UwisMasning orapathek cetha
Suarare

(3) A : Orapapa. Cobatakputere

(4) B : Sktakjupukenangkamar. Iki,Mas

5) A : lkiwolakwalik Mas?

(6) B : lyaningsingsideB mungsithik.
Sing sideA kebhak

(7) A : Heemasorapathek cetha. Suarane
ningisaditulistaMas

(8) B : Isa ikiwistaktulissebagian.

Terjemahan:

(1) A : ‘Gimana, Mas. Sudah selesal
rekamannya?

(2 B : Sudah, Mastapi tidak terlalujelas
uaranya

(3) A : Tidak apa-apa. Cobasayaputar.

(4 B : Sebentar sayaambil di kamar. Ini,
Mas.

(5 A : Inibolekbaik Mas?

(6) B : lyatapi yangsideB hanyasedikit.
Yang sideA penuh.

(7) A : Hee Mas tidak terlalu jelas.
Suaranyatapi bisaditulistoMas

(8) B : Bisaini sudahsayatulisseba-gian.

Peristiwatutur padadata[ 2] merupakan
peristiwatutur yangterjadi di lingkungansosd.
Tuturanterjadi antaraPt yang berasa dari etnik
Jawadan Mt yang mempunyai latar belakang
etnik Madura. Hubungan antara Pt dan Mt
cukup akrab karena Pt merupakan teman Mt
ddammencari datapenditianini. Hubunganinilah
yang menyebabkan ST menjadi akrab dan
santal. Keskrabanini jugamempengaruhi pilihen
bahasayang digunakan. Bahasayang digunakan
dalam peristiwatutur tersebut adalah BJ. BJ
digunakan Pt untuk membukatuturan sehingga
Mt jugamenggunakan BJsebagal penyeim-
bang. Akantetapi pemilihan BJdalamtuturan
tersebut juga dipengaruhi oleh kedekatan
hubungan PT. Pada awal-awal pertemuan
ketika Pt meminta bantuan kepadaMt dalam
penditianini, Mt selalu memakai BI. Hal ini
dikarenakan Mt beranggapan bahwa Pt
merupakan orang yang terpelgar sehinggaMt
memilih Bl sebagai dat komunikas.

Pemilihan BJngoko jugasebagai bukti
keakraban antara Pt dan Mt. Pemakaian BJ
yangterjadi daamtuturan antaraPt dan Mt pada
mulanyamas h menggunakan ragam krama.
Pemilihan bentuk krama juga sebuah rasa
hormat antar PT. Walaupun padadata[2] PK
menggunakan BJ bentuk ngoko, akan tetapi
keduanyamasi h saling menghormati dengan
adanya kata sapaan Mas yang dilakukan.
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Pemakai an kata sapaan digunakan oleh kedua
belah pihak padadata[2.1], [2.2], [2.4], dan
[2.7]. Keakraban hubungan antara Pt dan Mt
selan berpengaruhterhadeap pilihan bahasajuga
berpengaruh terhadap pemakian kata-katanya.
Tuturan padadata| 2] terdapat partikel seperti
tayang bermaknamempertanyakan jugadan
katapiye ‘gimana [3.1] kependekan dari kata
kepriye ‘bagaimana . Mt pun kemudian
menjawab dengan bentuk yang samayaituwis
‘udah’ [2.2] dari kata uwis ‘sudah’. Bentuk
kata-kata tersebut merupakan ragam dialog
yang dilakukan secaradami.

3.1.3 Pilihan Bahasa Indonesia

Temuan hasil penelitian mengenai
pemakaian BI di lingkungan sosia dapat dilihat
pada data [4] yang merupakan awal atau
pembukaan sebuah rapat rutin yang diseleng-
garakan oleh perkumpulan masyarakat
Madura. Peristiwatutur tersebut lebih lanjut
dapat dilihat padadata[4] berikut ini.

Data[3]

(1) A : Assdamudakumwr. wh.

(2 B : Wadikumsdamwr. wh.

(3) A : Petamatamakitasampakanrasa
syukur ke hadirat Allah Swt yang
telah memberikan kita anugrah
kesehatan sehingga kita dapat
berkumpul di rumah sayaini dalam
keedean sehat walfiat. Sdanjutnya
pada malam ini kita akan mem-
bahas tentang beberapa agenda
yang telah kitasampaikan dalam
surat undangan yaitu tentang hal
yang berhubungan pertemuan ru-
tinkitadan rencanapembangunan
mushola. Untuk singkatnyawaktu,
acara akan dipimpin oleh Pak
Ahmad selaku ketua. Silahkan Pak
Ahmead.

Terima kasih Pak Ali. Bapak-
bapak yang saya hormati. Assa-
lamu’ dikumwr. wh.

4 C:

Wa daikum salamwr. wb.

Yang pertama dan utama kita
panjatnyasyukur alhamadulillah
atasberkat dan rahmat kehadirat
Allah Swt yang telah diberikan
kepadakitasemuasehinggakita
dapat berkumpul dalam acararu-
tinkitaini di rumah Pak Ali. Sdam
serta shalawat kita panjatkan
kepada suri tauladan kita Mu-
hammead Saw dan orang-orangyang
isogomahdi jdannya Singkat sga
kita akan mendengarkan laporan
dari Pak Abdul tentang tugasnya.
Silahkan Pak Abdul

5 B :
6 C:

Pilihan bahasayang dipakai dalam pe-
ristiwatutur tersebut adalah Bl. Pemilihanini
dipengaruhi oleh faktor situasi yang formal,
sehingga menuntut pemakaian Bl agar
pembicaraan seriusdan dapat dimengerti oleh
seluruh pesertarapat. Hampir kosakata BM
tidak muncul dalam pembukaan rapat tersebut.
Hal yang menunjukkan bahwaPK berlatar-
bel akang etnik Maduraadalah logat Madura
yang mash kental. Pengaruh agamaldamjuga
muncul dalam peristiwatutur tersebut. Setiap
seorang berbicaradi awal dan di akhir setiap
tuturan selalu menggunakan salam. Bl juga
digunakan olen MEMS untuk menjalin
komunikas dengan etnik lain, terutamadi luar
etnik Jawa. Bl diperlukan oleh MEM Skarena
dalam mata pencaharian sehari-hari MEM S
selau berhubungan dengan banyak orang. Se-
orang tukang sate, misalnya. iaakan selalu
berhubungan dengan orang yang menggu-
nakan Bl atau di lingkungan kerjayanglain.

3.1.4 Pilihan Bahasa Campur

MEM S merupakan masyarakat dwiba-
hasawan sehinggadalam tuturannyaantara
bahasayang satu dengan bahasayang lainakan
saling mempengaruhi dan saling kontak.
Peristiwa inilah yang akan mempengaruhi
pemakaian bahasa MEMS ketika berko-
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munikas . BC merupakanfenomenasosd yang
terjadi pada MEMS. Faktor yang mem-
pengaruhi BCini banyak sekali. MisalnyaPK
yang terlibat dalam tuturan, TT, LT danlain
sebagainya

Bentuk BC yang ditemukan dalam bisa
berbentuk CK maupun AK dari ketiga
bahasa, yaitu BM, BI, dan BJ. Pembahasan
mengena BC difokuskan pada AK karena
dengan AK peristiwapergantian bahasayang
satu dengan bahasayang lainbisaterlihat secara
jelas. Untuk bahasa yang berupa BC yang
dilakukan MEM S ada beberapamacam dan
dapat digolongkan menjadi 4 yaitu (1) BM dan
BJ, (2) BM dan BI, (3)BI dan BJ, dan (4)
BM, BI, danBJ.

a. Bahasa Madura dan Bahasa Jawa
Temuan hasil penelitian pada data [4]
berikut merupakan BC antara BJ dan BM
yang terjadi lingkungan sosial yang ber-
temakan peringan tujuh belasAgustus.

[Data4]

(1) A : ldinah bedheh acara 17-an apa,
Cak?

(2 B : Yabiasalombagebel nak-kanak
tapeh koca eng bedheh campur
sari. Yaengkok lok patheh taoh.
LajiahbedhehMasBudi. Mas17-
an arep anaacaraapa?

(3) C : Biasacak lomba kanggo anak-
anak tapi jare karang taruna
nganakke campur sari.

(4 A : Campur sari sekongendi Mas?

(5) C : Wahramundheng Mas. Aku ra
pathek cetho. Ning jare seko
Sragen.

(6) B : Nekanaacaracampur sari ramai
ya

(7) C : lyarama ningsngmabok kerojudi
yoramai.

(8 B : Hee

Terjemahan:

(1) A : Disniadaacaral7-anapa, Cak?

Yabiasalombauntuk anak-anak
tapi katanyaadacampur sari. Saya
tidak begitutahu. NahituadaMas
Budi. Mas 17-an arep ana acara
apa?

Biasacak lombauntuk anak-anak
tapi katanya karang taruna
mengadakan campur sari.
Campur sari dari mana, Mas?
Wah tidak tahu Mas. Aku tidak
begitu terang. Tapi katanya dari
Sragen.

Kaauadaacaracampur sari ramai
ya

lyaramai tapi yang mabuk danjudi
yaramal.

Hee

2 B :

3 C:

4 A :
5 C:

6) B :

(7 C:
8 B :

Tuturan data [4] menggambarkan dua
orang etnik Madurayang berbincang mengenai
acaratujuhbelasan di lingkungan tersebut. Pt
menanyakan acara apa saja yang akan
disslenggarakan di lingkungannya Mt.1 tidak
bisamenjelaskan secarapasti acaraapasgja
yang akan disgenggarakan untuk memperingati
17 Agustus. Saat itu kebelulan Mt.2 datang
bergabung dalam tuturan tersebut. Mt.2
merupakan salah satu pemudayang jugaikut
mengurusi  peringatan 17 Agustusdi ling-
kungan tersebut. Mt.2 kemudian menjelaskan
acara-acarayang akan disalenggarakan untuk
memperingati 17 Agustus dan juga hal-hal
negatif jikaadaperayaan 17 Agustus.

Data[4] menunjukkan bahwapadaawal
tuturan Pt dan Mt.1 menggunakan BM sebagai
da komunikad. Pemilihan BM dilatarbelakang
oleh asal kedua PK tersebut berbahasaibu
BM. Ketika datang Mt.2 yang berasal dari
etnik Jawasecaraspontan Pt dan Mt.1 mela
kukan AK. Perdihan bahasaini dimaksudkan
agar Mt.2 yang bukan dari Madura dapat
mengetahui apa yang dibicarakan. Latar
bel akang yang lain adalah sebagal rasahormat
kepadaMt.2.

K atasapaan yang muncul dalam data[4]
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tersebut jugaberasal dari BM dan BJ. Kata
sapaan BM yaitu cak [4.1] muncul ketika
tuturan terjadi antara Pt dan Mt yang berasal
dari etnik Madura. Kata sapaan mas dari BJ
muncul ketikatuturan tersebut melibatkan Mt.2
dalam peristiwatutur tersebut. Katasapaan
mas digunakan Pt[4.2], danMt.2[4.5] sebagai
rasa hormat antara keduanya yang baru
bertemu untuk pertamakali.

b. Bahasa Indonesia dan Bahasa Madura

Temuan hasil penelitian mengenai
pemilinanBCantaraBl danBM di lingkungan
sosial dapat dilihat pada data [5] yang
melibatkan PK yaitu duaorang yang berasa
dari etnik Maduradan seorang dari etnik
Jawa

Data[5]

(1) A : He cak dek remahkeberreh

(2 B : Beresdherihdimah?

(3) A : Maahai, hedhehentarahkainmah

(4) B : Alenjdenabherengintangkancah
dheri UNS teppaeh penelitian.
Kendkanini MasKundharu, Mas
ini Abdul, teman sayadari Madura.
Diajuaansatedi Samet Riyadi

(5) C : Kundharu

(6) A : Abdul, kulishtamasdi UNSse-
mester berapa?

(7) C : Semester empat, Mas.

(8) A : Eh cak engkok apamit gellu,
engkok mangkadheh bik tang
kancah salam yeh dek tang cah
kancah.

(9 B : Oyehmainli sekali karoma

(10) A : Yut, masKundharu. Ayo Cak.

Terjemahan:

(1) A : Hai,cak bagaimanakabarnya?

(2 B : Bak,dari mana?

(3) A : Matahari, kamumau kemana?

(4) B : Jdanjaanmenemani temansaya

dari UNS sedang penelitian,
Kendkan, ini MasKundharu, Mas

ini Abdul, teman sayadari Madura.
Diajudan satedi Samet Riyadi.

(5) C : Kundharu

(6) A : Abdul, kulishtamasdi UNS, se-
mester berapa?

(7) C : Semester empat, Mas.

(80 A : Eh,cakakupamitdulu, aku pergi
dengan temanku. Salam ya buat
teman-teman.

(99 B : Oyamansekdi-kdi kerumahku.

(210) A : Ya mari MasKundharu. Ayo cak.

Data [5] menunjukkan bahwa pilihan
bahasayang dilakukan oleh PK adalah BM
dan Bl. BM digunakan oleh Pt dan Mt.1,
sedangkan Bl digunakan oleh semuaPT yaitu
Pt, Mt.1 dan Mt.2. Latar belakang pemakaian
BM oleh Pt karenaMt-nyaadalahtemanlama
yang berasal dari Madura. Seorang Pt dalam
memilih bahasatentu memperhatikan siapa
yang digjak bicaraatau Mt. Ketika Pt adalah
orang Jawadan Mt adalah orang Jawayang
merupakan teman akrab dan sudah lamatidak
bertemu, maka ada kecenderungan bahasa
yang digunakan adalah BJ. Hal tersebut juga
tercermin dalam data[5] yang terjadi antara
Pt dan Mt yang berasal dari Madura. Adapun
BI digunakan oleh Pt untuk memperkenalkan
Mt.2 kepadatemannyaMt.1.

c. Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa

Temuan has| pendlitian mengena BCan-
taraBJdan Bi jugatampak di lingkungansosd,
seperti padadata[9]. BC pada peristiwatutur
data [6] menunjukkan bahwa PK adalah
orang yang berasa dari etnik Maduradan etnik
Jawa.

Data[6]

1 A : Maukerjabakti. Pak kok bawa
dat-dat?

2 B : Ya Masmautujuhbelasan, kudu

resik-resik karo pasang-pasang
gendero.



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 18, No. 34, 2006: 1-15

3 A : Onggih. Napawonten perintah
saking kelurahan, Pak?

4 B : Ya, tidak Mas tapi ya otomatis
kalau mau tujuh belasan yaharus
diperingati. Pasang benderaterus
lomba-lombakaihtirakatan.

5 A : Oya, biasanyalomba apasga,
Pak?

6 B : Yauntukanak-anak, biasdahyang
diatur oleh pemuda-pemuda.
Kalau orang tuayaikut tirakatan
sga.

7 A : Nggih mangga menawi bandhe
tindak.

8 B : Nggih. Sayatingga duluMas.

9 A : Nggh.Mangga

Terjemahan:

1 A : Maukerjabakti. Pak?kok bawa
dat-dat?

2 B : YaMasmautujuhbelasan, harus
bersih-bersih dan pasang-pasang
bendera

3 A : O Ya Apa ada perintah dari
kelurahan, Pak?

4 B : Ya, tidak Mas tapi ya otomatis
kalau mau tujuhbelasan yaharus
diperingati. Pasang benderaterus
lomba-lombadan tirakatan.

5 A : Yabiasanyalombaapasga, Pak?

6 B : Yauntukanak-anak, biasdahyang

diatur oleh pemuda-pemuda.
Kalau orang tuayaikut tirakatan

sga.

7 A : Ya Slahkankalauinginberang-
kat.

8 B : Ya Sayatingga duluMas.

9 A : YaSilakan

Perigtiwatutur data[ 6] menggambarkan
Pt yang melihat Mt sedang berkemaskemas
merapikan alat kerja bakti, Pt kemudian
bertanyakepadaMt. Mt lalu menjel askan
bahwaMt akan kerjabakti dengan seluruh
warga di daerah tersebut menjelang

peringatan tujuh belasAgustus. Selaku ketua
RW di lingkungan tersebut maka Mt harus
memberi contohyang baik agar seuruhwarga
mengikutinya

Tuturan pada data [9] menunjukkan
bahwa pilihan bahasayang dipakai oleh PK
adalah Bl dan BJ. Pada awal tuturan Pt
menggunakan Bl akan tetapi Mt menjawab
dengan BJngoko. Meihat Mt menggunakan
BJ, Pt juga terpengaruh menggunakan BJ
krama. Hal yang samajugaterjadi padaMt
yang juga terpengaruh menggunakan BJ
krama. Bentuk kramaini dipiliholeh Pt sebaga
rasahormat kepadaMt yang berusialebihtua
dandi tempet tuanrumah. OlehkarenaPt sdldu
menggunakan BI, makaMt jugamenggunakan
Bl. Pemakaian Bl oleh PT sering berwujud
CK yang memasukkan unsur BJdalamtuturan.
CK BJtersebut yaitunggih [6.5], [6.7], [6.8],
dan[6.9]

d. Bahasa Madura, Bahasa Jawa, dan
Bahasa Indonesia

BCtidak hanyaterjadi antaraduabahasa
sgayang dilakukan olehMEMS, yaitu antara
BM dan BJ, BM dan BI, BJdan Bl. BCjuga
terjadi dengan melibatkan tigabahasatersebut
sekaligus. BC yang menggunakan tigabahasa
tersebut yaitu BM, BJ, dan Bl terlihat pada
data[7] berikutini.

Data[7]

(1) A : Biklarapikak entarah kamah?

(2 B : Badheh acara e kon pak sholeh
kumbokarnan

(3) A : Kumbokarnan, apataKak?

(4 B : ltulhokaau orang mau menga-

dakan hgjatan pernikahan. Sing
penting ngumpul wae, dik. Biar
tidak dikatakan tidak gaul dengan
masyarakat.

(5) A : lyeh kak degik engkok entara
kassah kiah bik tang kancah
engkok eundang kiah disah

(6) B : lyeh degik mun mangkad heh

10
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gpamit geluh kaembugheh

(7) A : lyehkak

Terjemahan:

(1) A : Kokrapi, Kak. Mau kemana?

(20 B : Ada acara di Pak Sholeh.
Kumbakarnan.

(3) A : Kumbakarnan, opotoKak?

4 B : Itu lho kalau orang mau
mengadakan hajatan pernikahan.
Sing penting ngumpul wae, dik.
Biar tidak dikatakan tidak gaul
dengan masyarakat.

(5) A : Yakak.Nanti sayajugamungkin
menyusul dengan teman-teman,
sayajugadiundang ke sana.

(6) B : Ya Nanti kalau mau pergi pamit
dulu dengan mbakyumu

(M) A : Yakak

Daam tuturan data[7] tersebut terjadi
AK yang dilakukan oleh Pt maupun Mt. Mt
dalam tuturan tersebut menggunakan tiga
bahasa yaitu BM, M1, dan BJ. Adapun Mt
menggunakan BM dan BJ. BM dipakai oleh
Pt dan Mt karena dilatarbelakangi oleh
kebiasaan MEM Syang selalu menggunakan
BM ketikamerekaberkomunikas dengan or-
ang Madura sendiri. Mt menggunakan BJ
dalam tuturan [10.3] dilatarbelakangi oleh
ketidaktahuan sebuah katayang berasal dari
BJyaitukumbakarnan. Karenaketidaktahuan
tersebut makadiapun beralih kodekeBJagar
tuturan tersebut dapat ditangkap lebihjelas
oleh Mt. Kumbakarnan merupakan sebuah
konsep baru bagi MEMS yang hanya ada
dalamkebudayaan Jawa. kumbakarnanadalah
berkumpulnyamasyarakat di tempat orang
yang akan melakukan hajatan. M engetahui
bahwa Pt tidak paham dengan pengertian
tersebut maka Pt kemudian menggunakan Bl
agar tidak terjadi salah pengertian. Dengan
menggunakan Bl merupakan sebuah tindakan
yang netral karenajikadijel askan dengan BM
mungkin adapengertian—pengertianlainyang
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belum diketahui oleh Pt dan jikamenggunakan
BJ mungkin lebih banyak lagi pengertian-
pengertianyang lain yang tidak diketahui oleh
Pt. Setelah menjelaskan pengertian yang tidak
diketahui oleh Pt, Mt kemudian lebih
memberikan penekanan tujuan yang akan
dilakukannyadengan mengunakan BJ.

Dalam tuturan tersebut juga banyak
muncul partikel-partikel ddam BJ, misal-nya
Iho dan ta. Partikel-partikel tersebut muncul
sebagal penekanan apayang dituturkan dan
sebuah hal yang sangat sering terjadi dalam
tuturan lisan yang berupadialog. Selainitu
situasi yang santai juga mempengaruhi
munculnya partikel tersebut. Situasi santai
muncul karenahubungan yang akrab antaraPt
dan Mt.

3.2 Karakteristik Bahasa Etnik Madura

di Surakarta

Pilihan bahasaM EM Sdapat dirangkum
dalam pola-pola pemakaian bahasa yaitu,
pertama, dalam peristiwa tutur yang
berlangsung sesamaetnik M adurabahasayang
digunakan ada ah bahasaibu merekayaitu BM.
Pilihan BM ini disebabkan antaralainyaitu
kebiasaan, sebagal identitas, menjagakeraha
Saan dan pemertahanan budayaetnik Madura
Kedua, apabiladalam peristiwatutur tersebut
melibatkan orang di luar etnik Maduramaka
bahasa yang digunakan adalah BJ atau Bl
tergantung dari partisipan.

Faktor penentu utamapilihan BM adalah
PK yang didukungolehdomainsosanya, yatu
lingkungan keluarga atau lokasi tutur (LT),
Situas tutur (ST), dan topik tuturan (TT).
MEMS sebagai masyarakat perantau jika
berkomunikas dengan etnik Madurasendiri
akan|ebihtepat menggunakan BM. Sdlainitu
faktor PK jugamemegang peranyang penting.
Dalam sebuah keluargaMadurajika Pt dan
Mt berasal dari Maduramakadapat dipasti-
kan menggunakan BM, kecuali jika pada
situas dan kondisi tertentu. Kgjianini juga
menemukan sebuah fenomenabahwadalam
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lingkungan keluargaBM dipakai oleh ham-pir
MEMS yang sudah dewasa. Secara umum
dapat digambarkan bahwa BM biasa yang
sering dipakai. BM halusjarang muncul dan
hanyamuncul padasat tertentu sgja, misanya
Sseperti perigtiwatutur yang melibatkan seorang
ustadz atau padaperkenalan awal.

Pilihan BJmuncul dalam peristiwatutur
etnik Madura jika di LT tersebut ter-dapat
masyarakat di luar etnik Madura atau
pembicaraan itu melibatkan anak kecil.
Sedangkan Bl muncul hanyapadakeluarga-
keluarga tertentu sgja dan pada situasi ter-
tentu. Keluargatertentu ada ah kel uargayang
‘mampu’, biasanya ketika berkomunikas
dengan anaknyasering menggunakan Bl.

Kekhasan pemakaian bahasa MEM S
adal ah pemertahanan katasapaan dalam BM.
Sebagai contoh bentuk rasahormat seorang
Pt kepadaMt, baik karenaumur, status, dan
lain-lain akan menggunakan kata sapaan kak
atau sampenyan untuk laki-laki dan bukan
kata mas walaupun dalam tuturan tersebut
menggunakan BJatau Bl. Bentuk katasapaan
yang mashdigunakanolehnMEM Santaralain
yaitu bug ‘kakak perempuan’, alek lakek
‘anak laki-laki, alek binek * anak perempuan’
dan sebagainya. Akan tetapi jikadigunakan di
luar lingkungan kel uargakata sapaan tersebut
bercampur dengan katasapaan BJyaitu mas,
mbakyu atau yu, thole, dan ndhuk. Hal lain
yang menarik adal ah kata sapaan untuk orang
tua yaitu ayah dan ibu. MEMS ada yang
menggunakan katasapaan BA. Katatersebut
addahabi untuk menyebut ayah dan umi untuk
menyebut ibu.

Kekhasan pemakaian bahasa MEM S
yang lain adalah munculnya partikel -partikel
baik dari BM maupun BJ. Partikel-partikel
yang muncul tersebut antaralain lhe, le, bik
yang berasal dari BM dan Iho, to, kok yang
berasal dari BJ. Kehadiran partikel-partikel
tersebut mempunyai fungs sendiri-sendiri,
misalnyasebagai penegasan untuk katalho
atau lhe atau mempertanyakan untuk katakok

atau bik. Partikel-partikel tersebut muncul
disebabkan tuturan yang ada merupakan
sebuah did og atauwacanalisanyang nonformal
sehinggabaik disadari ataupun tidak muncul
dalamtuturan. Sdlainitu kedekatan hubungan
PK yang menyebabkan ST menjadi informal
juga menjadi salah satu faktor munculnya
partikel-partikel tersebut.

Kekhasan pemakaian bahasa MEMS
terlihat juga pada bentuk kata perulangan.
Pembentukan perulangan tersebut serupa
dengan kata boh aboh ‘aduh-aduh’ yang
sangat populer di kalangan masyarakat. Bentuk
tersebut merupakan perulangan yang
dimaksudkan untuk penegasan tuturan atau
penekanan padakatatertentu. Bentuk ini bisa
terjadi pada kata sifat atau kata benda
tergantung penegasan tiap tuturan. Katayang
mempunyai tipe serupaantaralainteh ngateh
‘hati-hati’, nak kanak *anak-anak’, leh melleh
‘membdi’ danlain-lain. Temuanhas| kgianini
menegaskan bahwa bentuk perulangan ini
memang sangat produktif dalam tuturanlisan
masyarakat etnik Madura.

Bentuk kata yang populer dalam
masyarakat yang jarang dijumpai dalam
peristiwa tutur MEMS yaitu bentuk taiyeh
‘Iyakan’. Bentuk kataini jarang dijumpai dalam
peristiwa tutur MEMS kecuali hanya pada
situasi santai, khususnya bercanda dan
frekuensinya terbatas. Yang lebih menarik
justru pemakaian kataiyeh ‘iya sendiri yang
merupakan bentuk dasar taiyeh ‘iyakan'. Kata
taiyeh mempunyai varias bentuk yaitu yeh,
iyut, yut untuk BM biasa. Pemakaian kata-
katatersebut tidak berbedamaknanyadalam
setiap tuturan. Kemunculan bentuk kata
tersebut tergantung dari kebiasaan Pt dalam
menggunakannyasehari-hari. Bentuk ini juga
mempunyai bentuk halusyaituenggi ‘ya yang
sering digunakan oleh Pt yang menghormati
Mt-nya, seperti tuturan yang terjadi antara
santri dankiai.

K ekhasan yang lain mengenal pemakaian
bahasa MEMS adalah ragam dialek
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Bangkalan, karena sebagian besar masyara-
kat Madura yang tinggal dan menetap di
Surakartaberasal dari Madurabagian barat
atauyang mempunyai didek Bangkdan. Ddam
masyarakat Madura terdapat tiga macam
didek yaitu sebagai berikut.

1. Didek Bangkdanmempunya kebia-ssan
atau ciri menyingkat kata-katasehingga
dengan demikian banyak terdapat bunyi
konsonan rangkap karenaadabunyi vo-
kal yang tidak diucapkan seperti: jareya
[jréyd] ‘ini’ danpasera [psdra] ‘ Siapa

2. Diaek Pamekasan mempunyal kebia-
saan atau ciri mengucapkan kata sesual
denganjumlahkata, jadi panjangnyasuku
kata diucapkan sama, seperti: jareya
[jardya] ‘ini’ danpasera [pa-sra) ‘sgpd.

3. Dialek Sumenep mempunyai kebiasaan
atau ciri memperpanjang ucapan kata
bagian akhir, umumnyapadakatayang
berakhir dengan vokal, seperti: jareya

[jardyaa] ‘ini’ dan pasera [pasdrad]
‘Sapd.

4. Simpulan

Simpulan yang dapat dipaparkan dalam
tulisanini adalah pemakaan bahasaJawvamash
dominan digunakan masyarakat etnik Madura
di lingkungan sosid . Pemakaian bahasaini ber-
fungs sebagal adaptas masyarakat einik Madu-
radi KotaSurakarta. Seperti kitaketahui bahwa
KotaSurakartasebagal pusat budayajawaten-
tumempunyai budayadominan apabiladiban-
dingkan dengan etnik Madura. Bahasalndo-
nesiajugadigunakan masyarakat etnik madura
di lingkungan sosia dan muncul ketikastuas
tuturnyasesua atauformd. Sdanitujugadigu-
nakan saat perkenal an atau sekadar ingin ber-
gengs .. BahasaMaduradigunakan oleh masya:
rakat etnik maduradi lingkungansosd juga, te-
tapi presentasnyasangat kecil dan hanyadiguna:
kan ketikatuturanterjadi antaretnik Madura.
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